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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Bekasi adalah unsur penting dari kawasan metropolitan Jakara Raya yang 

menjadi kota penyangga dengan laju urbanisasi dan industrialiasi yang masif. 

Meningkatnya pertumbuhan penduduk memicu peningkatan kebutuhan lahan 

terbangun seperti pemukiman, kawasan industri, dan infastruktur tranportasi yang 

terintegrasi. Hal ini memicu terjadinya konversi lahan besar-besaran di sepanjang 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Bekasi. Alih fungsi lahan yang tidak terkendali akan 

mengurangi kawasan infiltrasi sehingga air tidak dapat dikelola dengan baik (Trinata 

et al., 2025).  

Kali Bekasi menerima debit dari konfluensi 2 (dua) sungai di hulu, yaitu Sungai 

Cikeas dan Sungai Cileungsi. Perubahan tata guna lahan di hulu DAS Kali Bekasi 

menyebabkan curah hujan tidak dapat ditampung dengan baik oleh daerah aliran 

sungai bagian hulu sehingga meningkatkan debit aliran karena air langsung masuk ke 

sungai.  Dampak langsung dari fenomena ini adalah perubahan kondisi hidrograf 

sungai, di mana waktu konsentrasi air (time of concentration) menjadi lebih singkat, 

yang mengakibatkan lonjakan tinggi muka air pada bagian Tengah Kali Bekasi, 

bahkan pada saat durasi hujan di wilayah lokal tidak berada pada level ekstrem 

(Anggrini, 2025). Kemudian diperparah oleh perubahan tutupan lahan di Kota Bekasi 

sehingga Kali Bekasi bagian tengah yang meluap akibat kenaikan TMA secara tiba 

tiba menyebabkan terendamnya Kota Bekasi karena kurangnya daerah resapan air. 

Kota Bekasi merupakan kota dengan peningkatan ekonomi dan pemukiman yang 

tinggi (DBMPTSP Kota Bekasi, 2021). Perubahan dari lahan vegetasi, persawahan, 

dan daerah resapan air menjadi kawasan terbangun mengakibatkan karakterstik fisik 

permukaan bumi berubah menjadi area kedap air (Kelana et al., 2019).  

Urgensi penelitian ini didasarkan pada fakta bahwa Kota Bekasi telah 

mengalami setidaknya dua kali banjir besar yang bersifat ekstrem pada tahun 2020 dan 
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2025 (Anggrini, 2025). Banjir Januari 2020 tercatat sebagai salah satu bencana 

hidrometeorologi dengan dampak luas, namun banjir Maret 2025 menunjukkan 

eskalasi yang lebih mengkhawatirkan dengan ketinggian muka air mencapai 3 (tiga) 

meter (Komalasari, 2025). Pada tahun 2025, Kali Bekasi yang meluap mengakibatkan 

banjir di 8 kecamatan yaitu, Kecamatan Bekasi Timur, Bekasi Utara, Bekasi Selatan, 

Medan Satria, Jati Asih, Pondok Gede, dan Rawalumbu dengan ketinggian air 20 cm 

– 300 cm. Fenomena ini membuktikan bahwa Kali Bekasi yang membelah jantung 

Kota Bekasi, tengah mengalami tekanan hidrologi akibat perubahan tata guna lahan. 

Sejalan dengan kajian peneliti Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor utama terjadinya banjir di wilayah Bekasi adalah 

perubahan tutupan lahan di wilayah hulu DAS Kali Bekasi (Badan Riset dan Inovasi 

Nasional, 2025).  

Penelitian mengenai pengaruh perubahan tutupan/tata guna lahan terhadap 

debit aliran sudah banyak diteliti, tetapi penelitian yang difokuskan langsung pada 

tinggi muka air sungai dengan objek Kali Bekasi bagian Tengah (Jembatan Ahmad 

Yani – Bendung Bekasi di Jl. M. Hasibuan) masih terbatas. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Perubahan Tata Guna Lahan terhadap Tinggi Muka 

Air dan Kapasitas Kali Bekasi dengan Pemodelan Hidraulik”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah yang sebagai berikut. 

1. Bagaimana perubahan tata guna lahan pada DAS Kali Bekasi tahun 2018 dan 

2025? 

2. Bagaimana perubahan Tinggi Muka Air (TMA) akibat perubahan tata guna 

lahan di lokasi studi? 

3. Bagaimana kondisi kapasitas tampungan Kali Bekasi dalam menghadapi debit 

banjir yang terjadi?  

4. Bagaimana solusi penanganan banjir di Kali Bekasi bagian tengah (Kompleks 

Kemang Pratama - Bendungan Bekasi) 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk membatasi ruang lingkup pembahasan dan memfokuskan penelitian, 

ditetapkan beberapa batasan sebagai berikut. 

1. Lokasi peninjauan Tinggi Muka Air  (TMA) dilakukan pada Kali Bekasi bagian 

tengah (Kompleks Kemang Pratama – Bendungan Bekasi di Jl. M. Hasibuan).  

2. Pemodelan hidraulika menggunakan program HEC-RAS dengan debit terukur 

sebagi input pemodelan. 

3. Klasifikasi tutupan lahan menggunakan citra sentinel 2 ESRI. 

4. Tidak memperhitungkan stabilitas tanggul. 

5. Tidak memperhitungkan stabilitas tepi sungai dan deposit sedimen yang terjadi 

akibat pengerukan. 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah disusun, maka tujuan dari 

penelitan ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi perubahan tata guna lahan pada DAS Kali Bekasi tahun 2018 

dan 2025. 

2. Menganalisis perubahan Tinggi Muka Air (TMA) akibat perubahan tata guna 

lahan di lokasi studi. 

3. Mengevaluasi kapasitas tampungan Kali Bekasi dalam menghadapi debit banjir 

yang terjadi. 

4. Merumuskan rekomendasi penanganan banjir di Kali Bekasi bagian tengah 

(Kompleks Kemang Pratama - Bendungan Bekasi). 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran alur pembahasan dalam skripsi ini, maka disusun 

sistematika penulisan sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, masalah yang ditinjau, 

batasan masalah, tujuan, dan sistematika penulisan dalam penelitian “Pengaruh 

Perubahan Tata Guna Lahan terhadap Tinggi Muka Air dan Kapasitas Penampang Kali 

Bekasi dengan Pemodelan Hidraulik”.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, diuraikan mengenai dasar teori, penelitian terdahulu yang masih relevan 

dengan penelitian ini. Sumber Pustaka yang digunakan berupa buku, jurnal, artikel, 

dan sumber lainnya yang relevan dan akan menjadi dasar untuk analisis dalam skripsi 

ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini, dijelaskan mengenai lokasi peneltian, jadwal penelitian, data penelitian, 

alat penelitian, teknik analisis data yang dilakukan, serta diagram alir penelitan. 

Penjelasan ini bertujuan untuk memberikan penggambaran langkah-langkah yang 

diambil selama penelitian. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, dipaparkan data yang diperoleh dari penelitian dan kemudian dibahas 

secara mendalam. Analisis dan interpretasi data dilakukan untuk menjawab perumusan 

masalah yang telah ditetapkan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, disajikan kesimpulan dari interpretasi hasil penelitian serta saran yang 

dapat diberikan berdasarkan temuan-temuan penelitian. Kesimpulan diharapkan dapat 

memberikan jawaban atas masalah penelitian, dan saran ditujukan untuk membantu 

penelitian selanjutnya atau untuk pihak-pihak yang berkepentingan.
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pemodelan yang telah dilakukan, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terjadi perubahan tata guna lahan antara tahun 2018 dan 2025, yaitu 

peningkatan lahan terbangun yang pada tahun 2018 sebesar 46.09% menjadi 

51,57% pada tahun 2025 dan penurunan lahan vegetasi pada tahun 2018 

sebesar 53,91% menjadi 48,43% pada tahun 2025.  

2. Hasil simulasi tinggi muka air dengan HEC-RAS menunjukkan bahwa tinggi 

muka air pada tahun 2025 lebih besar dibandingkan dengan tahun 2018. 

Kenaikan rata-rata tinggi muka air adalah 1,67 m. Hal ini menunjukkan adanya 

konribusi dari perubahan lahan terhadap meningkatkan potensi banjir pada 

wilayah studi. 

3. Berdasarkan simulasi tahun 2018 dan 2025, kapasitas tampungan kali bekasi 

tidak mampu menampung debit banjir yang terjadi sehingga diperlukan Solusi 

penanganan banjir. 

4. Berdasarkan hasil evaluasi ketiga scenario penanganan banjir, kombinasi 

pengerukan sungai sedalam 2 m dan peninggian tanggul setinggi 1 m 

merupakan alternatif normalisasi yang paling optimal untuk diterapkan pada 

wilayah studi. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Pemeliharaan sungai perlu dilakukan secara berkala, terutama pada segmen 

sungai yang berada di bagian tengah menuju hilir, karena wilayah tersebut 

memiliki kecenderungan mengalami pengendapan sedimen. Kegiatan 

pemantauan dan pengelolaan sedimen secara rutin dapat membantu 

mempertahankan kapasitas aliran sungai dan meningkatkan efektivitas 

program normalisasi. 
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2. Berdasarkan hasil simulasi, skenario kombinasi pengerukan sungai sedalam 2 

m dan peninggian tanggul setinggi 1 m direkomendasikan sebagai alternatif 

penanganan banjir yang paling optimal pada wilayah studi. 

3. Sebelum pelaksanaan normalisasi sungai, perlu dilakukan kajian teknis yang 

lebih rinci terkait stabilitas tanggul, karakteristik sedimen, serta potensi 

dampak lingkungan dan sosial yang mungkin timbul akibat kegiatan 

konstruksi. 

4. Pemerintah daerah perlu memperketat izin pemanfaatan lahan di hulu DAS 

Kali Bekasi untuk menekan laju perubahan tata guna lahan, serta melakukan 

pengerukan sedimen secara berkala guna menjaga kapasitas tampung sungai.
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